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IDENTITAS RE,SPONDEN

Nama :

IJmur :

Jenis Kelamin :

Petunjuk:

Berikut ini ada beberapa pern.Yataan )-ang menggambarkan diri

Bapak/Ibu. Bacalah setiap pernyataan dengan baik. kemudian beri tanda silang

(X) pada :

SS : Bila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan keadaan diri

Bapaklibu.

Bila pernyataan tersebut-Sesua!-dengan keadaan diri Bapak/ibu.

Bila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan keadaan diri

Bapak/ibu.

Bila pemyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan

diri Bapak/ibu.

SELAMAT BEKERJA

Hormat Saya

Lisnawati

S

TS

STS
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No Pernyataan SS S TS STS

I Bagi saya kematian merupakan hal yang wajar. SS S TS STS

2 Saya khawatir akan merasa sangat sakit yang

berkepanjangan sebelum saya mati.

SS S TS STS

J Saya tidak ingin mengetahui apa yang akan terjadi

setelah mati nanti karena hanya akan membebani

pikiran saya.

SS S TS STS

4 Saya jarang merasa terganggu dengan pikiran-

pikiran tentang kematian.

SS S TS STS

5 Jika sedang naik kendaraan yang melaju dengan

kencang, saya khawatir akan mengalami

kecelakaan.

SS S TS STS

6 Saya khawatir jika biaya-biaya yang berhubungan

dengan kematian saya, akan membebani keluarga

yang saya tinggalkan.

SS S TS STS

7 Jika penyakit saya sedang karnbuh, pikiran saya

selalu mengarah pada kematian.

SS S TS STS

8 Saya khawatir bila oraxg-oraxg yang paling dekat

dengan saya tidak sedang berada di samping saya

pada w'aktu saya mati.

SS S TS STS

9 Saat sekarang ini alat-alat tekhnologi sudah

semakin canggih jadi semua kita tidak perlu cemas

karena semua penyakit akan dapat disembuhkan.

SS S TS STS

10 Saya terganggu dengan pikiran bila saya mati akan

meninggalkan orang yaflg saya cintai untuk

selamanya.

SS S TS STS

11 Kematian adalah takdir dari Tuhan dan biasanya

kematian itu ditandai dengan rasa sakit.

SS S TS STS

t2 Saya khawatir jika tidak ada orang yang perduli

pada saat penyakit saya semakin parah.

SS S TS STS

-l
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13 Menurut saya adalah hal yang r'rajar jika orang-

orang yang saya kenal tidak ingat pada sala ketika

saya sedang sekarat.

SS S TS STS

14 Saya tidak ingin ada orang yang susah setelah sala

mati.

SS S TS STS

15 Saya khawatir akan segera mati sebelum semua

cita-cita saya dapat terwujud.

SS S TS STS

76 Saya lebih baik berada sendirian ketika penyakit

saya kambuh karena saya tidak ingin merepotkan

orang lain.

SS S TS STS

t7 Jika ada orang yang bercerita atau membicarakan

tentang kematian saya merasa biasa-biasa saja.

SS S TS STS

18 Saya takut bahwa saya akan sendiri ketika saya

mati.

SS S TS STS

t9 Bagi saya wajar jika seseorang itu mati sebelum

semua keinginannya terpenuhi karena kematian itu

tidak diketahui kapan akan datang.

SS S TS STS

20 Saya merasa cemas bila membayangkan kematian

orang-orang yang sangat saya cintai.

SS S TS STS

2I Saya merasa sangat takut bila melihat orang yang

akan mati.

SS S TS STS

22 Saya merasa yakin bahwa tidak semua orang yang

saya cintai akan peduli pada saya ketika saya sakit

parah.

SS S TS STS

23 Sa,va khawatir bahwa saya akan mati sebelum saya

dapat menyelesaikan hal-hal yang sebenarnya ingin

saya kerjakan.

SS S TS STS

24 Saya merasa sangat takut bila membayangkan

bahwa setelah mati nanti, saya akan sendirian.

SS S TS STS

25 Sa,va merasa takut bila memikirkan kematian
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karena bila saya mati maka saya akan pergi untuk

selamanya.

SS S TS STS

26 Saya merasa cemas jika orang yang saya cintai

menjadi sakit oleh karena pikiran sa)'a )-ang selalu

mengarah pada kematian.

SS S TS STS

27 Saya merasa yakin bahwa orang-orang yang

mengurusi kematian saya akan melakukannya

dengan ikhlas.

SS S TS STS

28 Sa,va khaw'atir akan segera mati sebelum dapat

menikmati kehidupan di dunia ini dengan

sepuasnya.

SS S TS STS

29 Saya sangat takut pada waktu dokter memutuskan

bahwa saya harus dioperasi.

SS S TS STS

30 Menderita suatu penyakit di usia setengah baya

adalah hal yang wajar.

SS S TS STS

31 Saya merasa sangat cemas pada waktu mendapat

pemyataan dari dokter bahwa saya menderita

penyakit diabetes.

SS S TS STS

32 Saya tidak mudah bersedih jika melihat orang mati. SS S TS STS

JJ Saya takut akan kehilangan kontrol pikiran sebelun

saya mati.

SS S TS STS

34 Saya sudah merasa siap jika kematian itu akan

datang kapan saja dan dimana pun.

SS S TS STS

35 Saya khawatir bahwa setelah mati nanti akan

mendapat siksaan didalam kubur.

SS S TS STS

36 Saya merasa cemas bila suami / isteri dan anak-

anak saya tidak ada yang mengurusi setelah saya

tiada dan mereka menjadi terlantar.

SS S TS STS

37 Saya sangat percaya bahwa hidup di dunia ini

sementara dan kematian itu bisa datang kapan saja.

SS S TS STS
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38 Saya tidak merasa khawatir jika sahabat-sahabat

saya akan menjauhi saya ketika saya sakit parah.

SS S TS STS

39 Saya merasa sangat takut jika pada saat nyawa saya

dicabut akan terasa sangat sakit.

SS S TS STS

40 Kematian itu akan dirasakan semua orang, jadi

tidak merasa takut karena ketika sudah mati

kita berada sendirian untuk menghadapinya.

saya

pasti

SS S TS STS

4t Saya sering berpikir bahua alangkah singkatnya

hidup ini.

SS S TS STS

42 Saya merasa -vakin bahua sa)-a cukup tenang

apabila harus menunggu suami i istri I anak I

saudara saya yang sedanga sakit parah'

SS S TS STS

43 Pembicaraan tentang kehidupan setelah mati sangat

mengganggu pikiran saYa.

SS S TS STS

44 Saya tia* merasa takut bila melihat kematian

oftmg lain karena memang semua orang di dunia ini

akan mati.

SS S TS STS

45 Sry" merasa takut, jika saya sakit tidak ada

keluarga yang merawat saYa.

SS S TS STS

46 Sayu *"tusa takut jika saya berada sendirian ketika

penl'akit saya kambuh.

SS S TS STS

47 Menurut saya semua orang akan mengalami rasa

sakit menj elang kematiannYa.

SS S TS STS

48 Sala tidak merasa takut jika saya berada sendirian

ketika penvakit saya sedang kambuh dan menjadi

semakin parah.

SS S TS STS

1O(l
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UNIVERSITAS MEDAN AREA
FAKULTAS PSIKOLOGI

JALAN KOLAM NOMOR 1 MEOAN ESTATE
TELEPoN 7366878' 7360168' 

'f*'"li'#:tJf"df;HlJ,'J"tff (oo1) ziooss' MEoAN 20223

Nomor
Lampiran
Hal

./a*nonK/2008

: Pengnmbilan Data

0l Desember 2008

Kepada Yth,
Direktur
Rumah Sakit Haji Medan.
Jl. Rumah Sakit Haji Medan Estate.
di-

Medan.

Dengan hormat,

Bersama ini kami mohon kesediaan BapaMbu untuk nremberikan izin dankesempatan kepada mahasiswa kami:

Nama
NPM
Program Study
Fakultas

Lisnawati
04.860.0139
Ilmu Psikologi
Psikologi

untuk melaksanakan pengarnbilan data pada Rumah sakit Haji Medan, gunap€nlusunan skripsi mahasiswa yang berjudul: 'pERBEDAAN KECBMASANNIENGIIADAPI KET{ATIAN ANTARA PRIA DAN WANITA YANGMENDERITA PEI{YAKIT DIABE TES MELLITTIS'

Perlu kami jelaskan bahwa penelitian dimaksud adalah semata-mata untuk tulisanilmiah dan penyus,nan-skripsi, yang merupakan sarah,utu,y*ui bagi mahasiswa
tersebut untuk mengikuti ujian Sarjani Lengkap pada Fakultas p,sikologi
Universitas Medan Area.

sehubungan' dcngan har tersebut kami. nrohon kiranya Bapak/ilru dapat
memberikan kemudaha, dalam proses pengambitan data'y*g iip".lukan dan
Surat Jalan unhrk pelaksanakan dimaksud.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamir yang baik tliucapkan
terima kasih.

,6\
,1

,)
sT4

Tembusan:
1. Mahasiswa Ybs.
2. Pertinggal

Minauli, M.Si.
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RI-IMAH SAT{IT TIAJI IUEDAN
JL. RUMAH SAKIT HAJI - MEDAN ESTATE
TELP. 6619519 - 6619520 _ 6619521 _ 6619527

Lamp : -Hal. : Surat lzin Riset.

Medah, 05 Desember200g

Kepada Yth,
Dekan Fakultas psikologi
Universitas Medan Area
di,-

Medan.

l

Dengan hormat.

Yqli{r.llanjuti surat Saudara tentang izin untuk metaksanakan Riset di RumahSakit Haji Medan, a.n :

MEDAN 20237

Nomor: 1 39/R!SET/D! KL|T/RSH MD(l !/ZO0B

NAI\4A
NIM
PROGRAM STUDI
JUDUL

Haji Medan

: LISNAWAT|
: 04.860.0139
: ILMU PS|KOLOGI
: PERBEDAAN KECEMASAN MENGHADAPI

KEMATIAN ANTAM PRIA DAN WANITA YANG
MENDERITA PENYAKIT DTABETES MELLITUS.

Bersama ini disampaikan bahwa .pad.a prinsipnya kami dapat menyetujuidilaksanakan riset.tersebut, sebagai ,s1rr.r-,'satu'syarat menyerahkan 1 (satu)rangkap hasil peneritian kepada Rumah sakit Hali Mloan.

Demikian disampaikan, atas kerja sama yang baik diucapkan tr:rima kasih.

Hormat Kami,

t(#
ii4/
I'x, n,

\i',,g

Pendidikan Penelitian
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RI.JMAH SAKIT TTAJI MEDAN
JL. RUMAH SAKIT HAJI . MEDAN ESTATE
TELP. 6619519 - 6619s20 _ 6619s21 _ 6619527

MEDAN 20237

-Nomor: 1 43/PKUDIKL|T/RSH MD( t/2008
Lamp : -Hal : Surat Selesai Riset..

Medan, 13 Desember 2008

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Psikologi
Universitas Medan Area
di,-

L4edan

Dengan hormat.

Bidang DlKLlr Rumah sakit Haji Medan dengan ini menyatakan bahwa :

NAMA : LISNAWATI
NtM : 04.860.0139
PROGMM STUDT : |LMU PSIKOLOGI
JUDUL : PERBEDAAN KECEMASAN MENGHADAPI

KEMATIAN ANTARA PRIA DAN WANITA YANG
MENDERITA PENYAKIT DIABETES MELLITUS.

Adalah benar telah melaksanakan Riset di Rumah sakit Haji tr/edan.

Demikian kami sampaikan, atas kerjasbma yang baik kami ucapkan terima kasitr

Hormat Kami,
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